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ABSTRAK 

Maharani, S.M (21043123/2021). Pengaruh Kepemilikan Manajerial, Kepemilikan  

Asing dan Risiko Bisnis terhadap Nilai Perusahaan (Studi Empiris 

Perusahaan Sektor Teknologi yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2021-

2024). 

Pembimbing : Erly Mulyani, SE, M.Si, Ak 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh 

kepemilikan manajerial, kepemilikan asing dan risiko bisnis terhadap nilai 

perusahaan. Dalam penelitian ini, metode pengambilan sampel menggunakan 

metode purposive sampling, sehingga didapatkan sebanyak 96 sampel penelitian, 

dari 24 perusahaan sektor teknologi yang terdaftar di Bursa Efek Inodonesia (BEI) 

pada tahun 2021-2024. Dalam pengujian hipotesis, penelitian ini menggunakan 

analisis regresi dengan Random Effect Model (REM) dan melakukan pengujian 

model menggunakan software Eviews 12. Temuan penelitian ini menunjukkan 

bahwa kepemilikan manajerial tidak berpengaruh dan berarah negatif terhadap nilai 

perusahaan, kepemilikan asing berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan, dan 

risiko bisnis berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan. 

Kata kunci : Kepemilikan Manajerial, Kepemilikan Asing, Risiko Bisnis 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perusahaan merupakan suatu entitas yang di dalamnya terdapat sekelompok 

orang yang bekerja sama untuk mencapai tujuan. Tujuan utama yang ingin dicapai, 

salah satunya adalah nilai perusahaan (Muthmainnah & Hamdi, 2022). Nilai 

perusahaan dapat menggambarkan keadaan suatu perusahaan. Dengan nilai 

perusahaan yang baik, maka para investor akan memandang baik terhadap 

perusahaan, begitupun sebaliknya (Ardyansyah & Arifin, 2023). Nilai perusahaan 

merupakan bagian penting bagi investor dalam pengambilan Keputusan. Investor 

dapat melihat kinerja perusahaan di masa mendatang dengan menggunakan nilai 

perusahaan (Yuliana et al., 2021). Tingginya harga saham akan meningkatkan 

kemakmuran investor akan semakin tinggi (Ferjiana & Natalylova, 2023). 

Nilai perusahaan yang baik dapat dicapai jika manajer melakukan tata kelola 

perusahaan yang baik. Tata kelola perusahaan yang baik merupakan suatu sistem 

atau konsep yang diterapkan dalam mengelola suatu perusahaan dengan tujuan 

untuk meningkatkan nilai pemegang saham dalam jangka panjang dengan tetap 

memperhatikan kepentingan para pemangku kepentingan. Penerapan tata kelola 

yang baik akan memberikan dampak positif bagi lingkungan bisnis dan 

meningkatkan kepercayaan pemangku kepentingan, terutama investor kepada 

perusahaan (Fadrul et al., 2021). Nilai perusahaan penting untuk diteliti karena 

mencerminkan keberhasilan perusahaan dalam menciptakan kesejahteraan bagi 

pemegang saham serta menunjukkan prospek dan kondisi keuangan perusahaan. 
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Nilai perusahaan juga menjadi dasar pengambilan keputusan strategis oleh 

manajemen, investor, dan pihak eksternal lainnya (Ferjiana & Natalylova, 2023). 

Nilai perusahaan tercermin dari harga saham yang dimiliki oleh perusahaan 

tersebut. Salah satu faktor yang mempengaruhi nilai perusahaan adalah struktur 

kepemilikan (Benson et al., 2020). Perusahaan dikelola dengan memisahkan 

struktur kepemilikan antara manajerial, institusional dan asing. Hubungan 

keagenan atau disebut juga Teori Keagenan (Agency Theory) adalah suatu teori 

yang menjelaskan hubungan kerjasama antara principal (pemilik perusahaan) dan 

agent (manajemen perusahaan), dimana principal mendelegasikan wewenang 

kepada agent untuk mengelola perusahaan dan mengambil keputusan. Agency 

Theory menjelaskan bahwa konflik yang terjadi antara manajemen dan pemilik 

akan berpengaruh pada kinerja perusahaan sehingga sangat perlu dilakukan 

penyatuan 4 kepentingan di antara kedua belah pihak. Akibat dari kepemilikan yang 

beragam menyebabkan dalam perjalanannya dapat menimbulkan konflik karena 

beda kepentingan. Perbedaan kepentingan antar pemilik akan menimbulkan 

kebijakan yang jika tidak diatasi dapat memengaruhi kinerja perusahaan dan pada 

akhirnya memengaruhi nilai perusahaan (Shalini, 2020). 

Di satu sisi, agent dipekerjakan oleh principal untuk memaksimumkan 

kesejahteraan pemegang saham, namun di sisi lain manajer juga berusaha untuk 

memaksimumkan kesejahteraan manajer sendiri. Konflik keagenan ini 

mengakibatkan penurunan nilai perusahaan. Penurunan nilai perusahaan akan 

mempengaruhi kekayaan pemegang saham, sehingga pemegang saham akan 
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melakukan tindakan pengawasan terhadap perilaku manajemen (Setiany et al., 

2020). 

Dalam dunia bisnis modern, pencapaian nilai perusahaan yang optimal 

menjadi tujuan utama bagi para pemegang saham dan manajemen. Nilai perusahaan 

mencerminkan persepsi pasar terhadap kinerja, prospek, dan keberlangsungan suatu 

perusahaan di masa depan. Salah satu faktor penting yang diyakini mampu 

memengaruhi nilai perusahaan adalah struktur kepemilikan, khususnya 

kepemilikan manajerial. Kepemilikan manajerial mengacu pada proporsi saham 

perusahaan yang dimiliki oleh pihak manajemen, seperti direktur dan manajer, yang 

terlibat langsung dalam pengambilan keputusan strategis perusahaan (Ismanto et 

al., 2023). 

Kepemilikan manajerial adalah tingkat kepemilikan saham oleh pihak 

manajemen perusahaan, seperti direktur dan manajer, yang secara langsung terlibat 

dalam pengambilan keputusan operasional. Sedangkan menurut (Christiawan dan 

Tarigan, 2007), kepemilikan manajerial adalah situasi dimana manajer memiliki 

saham perusahaan atau dengan kata lain manajer tersebut sekaligus sebagai 

pemegang saham perusahaan. Dalam laporan keuangan, keadaan ini ditunjukkan 

dengan besarnya persentase kepemilikan saham perusahaan oleh manajer. Karena 

hal ini merupakan informasi penting bagi pengguna laporan keuangan, maka 

informasi ini akan diungkapkan dalam catatan atas laporan keuangan. Kepemilikan 

ini diyakini dapat menyelaraskan kepentingan antara manajemen dan pemegang 

saham, sehingga manajer akan terdorong untuk meningkatkan kinerja perusahaan 

guna memaksimalkan nilai perusahaan (Shalini, 2020). 
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Penelitian yang dilakukan oleh (Benson et al., 2020) menunjukkan hasil 

bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan, 

sementara hasil dari penelitian (Afifah & Maretha Ika Prajawati, 2022) menyatakan 

bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan. Oleh 

karena itu, diperlukan penelitian lebih lanjut untuk menguji kembali pengaruh 

kepemilikan manajerial terhadap nilai perusahaan untuk memperoleh hasil yang 

lebih konsisten dan dapat digeneralisasikan. 

Kepemilikan Asing adalah sumber dana investasi berasal dari luar negeri. 

Penanaman Modal Asing (PMA) merupakan bentuk investasi dengan cara membeli 

total atau mengakuisisi perusahaan. Kepemilikan asing dalam perusahaan akan 

memberikan sistem manajemen yang lebih baik karena kepemilikan asing akan 

menuntut manajemen untuk melakukan transparansi dalam bentuk pelaporan 

keuangan sehingga sistem pengawasan dan pengendalian akan lebih efektif 

(Sudiyanto & Puspitasari, 2010). 

Kepemilikan asing mengacu pada kepemilikan orang atau kelompok (orang 

asing) dari luar negeri yang menanamkan modalnya dalam bentuk saham atau 

mendirikan perusahaan di negara tersebut. Menurut teori keagenan, kepemilikan 

asing meningkatkan kekhawatiran tentang masalah keagenan berupa intensitas 

pengawasan manajerial karena mereka memiliki informasi yang cukup tentang 

pengawasan pengawas (Taduga, 2010). 

Kepemilikan asing di Indonesia diukur berdasarkan proporsi saham yang 

dimiliki oleh investor asing terhadap total saham yang beredar dalam suatu 

perusahaan. Kepemilikan asing dianggap dapat meningkatkan nilai perusahaan 
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karena investor asing umumnya membawa keahlian, teknologi, dan pengawasan 

manajerial yang lebih profesional, yang berpotensi mendorong peningkatan kinerja 

dan kepercayaan pasar terhadap perusahaan (Soewarno et al., n.d.). 

Adapun penelitian terkait kepemilikan asing, berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh (Ahmed & Iwasaki, 2021) yang menunjukkan hasil bahwa 

kepemilikan asing berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan, sementara pada 

penelitian yang dilakukan oleh (Wuisan, 2021) yang menyatakan bahwa 

kepemilikan asing berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan. Oleh karena itu, 

diperlukan penelitian lebih lanjut untuk menguji kembali pengaruh kepemilikan 

asing terhadap nilai perusahaan. 

Risiko bisnis adalah risiko yang dihadapi perusahaan ketika tidak mampu 

menutupi biaya operasionalnya, dan dipengaruhi oleh stabilitas pendapatan dan 

biaya. Perusahaan dengan risiko bisnis yang lebih besar cenderung menghindari 

pembiayaan utang dibandingkan dengan perusahaan dengan risiko bisnis yang lebih 

rendah (Dinayu et al., 2020). 

Suatu perusahaan dihadapkan pada suatu risiko, baik risiko ringan maupun 

risiko berat. Risiko bisnis merupakan ketidakpastian mengenai proyeksi 

pengembalian kekayaannya di masa mendatang. Nilai perusahaan memiliki risiko 

bisnis yang cukup tinggi karena perusahaan harus memilih keputusan pendanaan 

yang tepat agar investor tidak ragu ketika terjadi risiko kebangkrutan. Setiap 

perusahaan harus memutuskan dengan mempertimbangkan berbagai risiko 

termasuk dalam keputusan pendanaan yaitu kebijakan utang (N. P. S. P. Sari & 

Wirajaya, 2017).  
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Selain itu dalam sebuah perusahaan sangat dipengaruhi oleh ekspektasi 

pertumbuhan dan kemampuan perusahaan dalam menghadapi perubahan 

lingkungan bisnis. Investor cenderung menilai sebuah perusahaan tidak hanya dari 

sisi laporan keuangan saat ini, tetapi juga dari potensi inovasi, daya saing teknologi, 

dan efektivitas manajemen risiko yang dijalankan. Ketika risiko bisnis tidak 

dikelola dengan baik, ketidakpastian meningkat dan dapat menurunkan tingkat 

kepercayaan investor, yang berujung pada penurunan nilai perusahaan (Cahyani 

Pangestuti et al., 2022).  

Adapun penelitian yang dilakukan oleh  (ŞAHİN et al., 2016) dan 

menyatakan hasil bahwa risiko bisnis berpengaruh positif terhadap Nilai 

Perusahaan. Hal ini mengindikasikan bahwa fluktuasi risiko operasional maupun 

keuangan dalam perusahaan tidak secara langsung memengaruhi persepsi investor 

terhadap nilai perusahaan tersebut. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh 

(Cahyani Pangestuti et al., 2022) yang menyatakan bahwa risiko bisnis berpengaruh 

negatif terhadap nilai perusahaan. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian lebih 

lanjut untuk menguji kembali pengaruh risiko bisnis terhadap nilai perusahaan. 

Tabel 1 perkembangan nilai perusahaan pada perusahaan sektor teknologi yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2021-2024 

No 
Nama  

Perusahaan 

Price Book Value 

2021 2022 2023 2024 

1 
Solusi Sinergi 

Digital Tbk 

2,1 0,45 0,38 0,62 

2 
Cashlez Worldwide 

Indonesia Tbk 

3,68 1,05 0,99 0,84 

3 
Galva Technologies 

Tbk 

1,89 2,84 2,49 1,11 

4 
Digital Mediatam 

Maxima Tbk 

3,39 8,07 3,59 2,84 
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5 Hensel Davest 

Indonesia Tbk 

1,47 0,25 0,27 0,11 

Sumber Data : www.idx.co.id 

 

Tabel 1 menunjukkan nilai perusahaan dari perusahaan sektor teknologi 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2021-2024 mangalami fluktuasi yang 

cukup signifikan. Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai perusahaan yang diukur 

dengan price book value (PBV). PBV adalah perbandingan antara harga saham 

dengan nilai buku perusahaan. Dimana nilai buku perusahaan adalah perbandingan 

antara ekuitas saham biasa dengan jumlah saham yang beredar (Brigham & 

Houston, 2011). Beberapa perusahaan sektor teknologi pada tabel diatas yang 

memiliki nilai <1 (undervalued) hal ini menunjukkan bahwa harga saham yang 

diperdagangkan dibawah nilai bukunya dan mencerminkan adanya penurunan 

harga saham atau persepsi investor terhadap nilai fundamental perusahaan.  

Pada umumnya perusahaan menunjukkan tren penurunan nilai PBV dari 

tahun ke tahun, seperti yang dialami oleh PT Solusi Sinergi Digital Tbk dan Cashlez 

Worldeide Indonesia Tbk, yang mencerminkan turunnya persepsi pasar terhadap 

nilai perusahaan dibandingkan dengan nilai bukunya. PT Hansel Davest Indonesia 

Tbk bahkan mengalami penurunan drastis hingga PBV <1 (undervalued), yang 

menunjukkan potensi risiko atau kinerja yang memburuk. Sementara itu, PT Digital 

Mediatama Maxima Tbk dan PT Galva Technologies Tbk yang menunjukkan 

peningkatan, meskipun akhirnya mengalami penurunan. Perubahan naik turunnya 

nilai perusahaan ini menunjukkan bahwa sektor teknologi memiliki tingkat 

ketidakstabilan yang tinggi. Secara keseluruhan, penurunan PBV di sebagian besar 

http://www.idx.co.id/


18 
 

perusahaan mencerminkan tantangan yang dihadapi sektor teknologi beberapa 

tahun terakhir, baik itu dari sisi kinerja perusahaan maupun persepsi investor 

terhadap masa depan. Oleh karena itu, penting untuk menelusuri lebih lanjut faktor-

faktor yang mempengaruhi nilai perusahaan pada perusahaan sektor teknologi yang 

sangat dinamis dan berisiko tinggi. 

Fenomena terkait nilai perusahaan salah satu contohnya adalah penurunan 

harga saham pada perusahaan PT. Gojek Tokopedia (GOTO) dan PT. 

Bukalapak.com (BUKA). Berdasarkan informasi yang didapatkan dari salah satu 

portal berita online idnfinancials.com, (2024) Dimana saham perusahaan pada data 

Bursa Efek Indonesia, sektor teknologi mengalami penurunan harga saham yang 

signifikan beberapa perusahaan di tahun 2024. Bukalapak.com (BUKA) dan Gojek 

Tokopedia (GOTO) masing-masing turun 2,50% dan 4,92%. Penurunan kedua 

saham tersebut menghapus ratusan triliun dalam kapitalisasi pasar bursa domestik. 

Penurunan harga saham dapat menggambarkan keadaan pelaku saham yang kurang 

maksimal sehingga keadaan ini dikhawatirkan dapat memberikan efek negatif 

terhadap nilai perusahaan tersebut, Dimana akan menyebabkan kerugian bagi para 

pelaku investor yang lainnya (Kusmiyati Kusmiyati & Nera Marinda Machdar, 

2023). 

Selain penurunan harga saham, fenomena lain yang menunjukkan adanya 

risiko bisnis di sektor teknologi adalah gelombang PHK massal (tech layoffs) yang 

terjadi sejak tahun 2022 hingga 2024. Berdasarkan laporan dari CNBC Indonesia 

(2023), GoTo Group (Gojek Tokopedia) melakukan pemutusan hubungan kerja 

terhadap ribuan karyawan dalam beberapa gelombang sebagai upaya efisiensi 
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bisnis. Perusahaan teknologi lain seperti Bukalapak dan Xendit juga dilaporkan 

melakukan langkah serupa. PHK massal ini merupakan indikator adanya risiko 

operasional dan keuangan, yang mencerminkan tekanan likuiditas dan penyesuaian 

strategi bisnis perusahaan. Kondisi ini tidak hanya menurunkan semangat dan 

produktivitas karyawan, tetapi juga berpotensi menurunkan persepsi investor 

terhadap stabilitas dan keberlangsungan usaha perusahaan, sehingga berdampak 

negatif terhadap nilai perusahaan (Ginting et al., 2020). 

Pandemi COVID-19 yang melanda dunia sejak awal tahun 2020 turut 

memberikan dampak besar terhadap kondisi ekonomi global, termasuk di 

Indonesia. Aktivitas bisnis mengalami penurunan tajam akibat pembatasan 

mobilitas dan perubahan perilaku konsumen. Namun, di sisi lain, pandemi juga 

mendorong percepatan transformasi digital di berbagai sektor. Perusahaan 

teknologi menjadi salah satu sektor yang mengalami lonjakan permintaan terhadap 

layanan digital seperti e-commerce, pembayaran online, dan platform komunikasi. 

Meskipun demikian, tidak semua perusahaan teknologi mampu mempertahankan 

kinerjanya secara stabil. Ketidakpastian ekonomi, perubahan pola konsumsi, dan 

meningkatnya persaingan menyebabkan fluktuasi pada harga saham serta nilai 

perusahaan di sektor ini (IDX Fact Book, 2023). Oleh karena itu, periode pasca 

pandemi COVID-19 menjadi momentum penting untuk menilai kembali bagaimana 

faktor-faktor internal seperti kepemilikan manajerial, kepemilikan asing, dan risiko 

bisnis berpengaruh terhadap nilai perusahaan di sektor teknologi Indonesia. 

Selain itu, penurunan nilai perusahaan juga tercermin dari melemahnya total 

kapitalisasi pasar sektor teknologi di Bursa Efek Indonesia (BEI). Berdasarkan IDX 
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Fact Book (2024), kapitalisasi pasar sub-sektor teknologi mengalami penurunan 

lebih dari 30% dibandingkan tahun sebelumnya. Penurunan ini terjadi akibat 

berkurangnya minat investor yang disebabkan oleh volatilitas harga saham, 

ketidakpastian profitabilitas, dan tingginya biaya operasional. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa persepsi investor terhadap fundamental perusahaan teknologi 

di Indonesia masih berfluktuasi dan cenderung berhati-hati. Tren penurunan ini juga 

menjadi indikasi bahwa sektor teknologi menghadapi tantangan besar dalam 

menjaga kinerja, daya saing, serta stabilitas nilai perusahaan di tengah perubahan 

ekonomi digital yang sangat cepat. 

Sektor teknologi merupakan industri baru yang menarik banyak perhatian 

investor. Karena sektor teknologi memiliki banyak potensi untuk masa depan. 

Perusahaan seperti e-commerce, penyedia layanan TI adalah masa depan ekonomi 

4.0. memiliki prospek yang menguntungkan bagi negara karena dapat 

menghasilkan devisa yang merupakan sumber pembiayaan pembangunan dan 

pertumbuhan ekonomi Indonesia. Namun pada kenyataannya perusahaan tidak 

selalu mengalami peningkatan nilai perusahaan. Hal ini terbukti pada perusahaan 

sektor teknologi mengalami penurunan harga saham sepanjang tahun 2021 hingga 

2024. Sektor teknologi memegang peran penting dalam perekonomian karena 

memiliki kontribusi yang besar terhadap pertumbuhan ekonomi. Peran penting nilai 

suatu perusahaan dapat dilihat salah satunya melalui harga saham. Terkait 

penurunan harga saham beberapa perusahaan sektor teknologi dapat dilihat dari 

tahun 2021-2024.  
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Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian pada seluruh perusahaan sektor 

teknologi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2021-2024. 

Karena sektor teknologi ini mengalami pertumbuhan yang pesat, namun juga 

dihadapkan pada tingkat ketidakpastian bisnis yang tinggi, terutama akibat 

dinamika, digitalisasi, dan perubahan regulasi. Pada dampak tersebut juga 

mencerminkan masa transisi penting bagi perusahaan teknologi di Indonesia dalam 

hal struktur kepemilikan dan manajemen risiko. Oleh karena itu, sektor ini menjadi 

relevan untuk peneliti analisis untuk melihat bagaimana kepemilikan manajerial, 

kepemilikan asing dan risiko bisnis dapat mempengaruhi nilai perusahaan dalam 

konteks perkembangan ekonomi digital yang terus berubah. 

Di sisi lain, sektor teknologi juga menjadi daya tarik utama bagi investor, 

baik domestik maupun asing, karena potensi pertumbuhannya yang tinggi di era 

transformasi digital. Namun, tingginya ekspektasi pasar terhadap kinerja sektor 

teknologi tidak sebanding dengan fundamental perusahaan, sehingga menimbulkan 

risiko tersendiri yang dapat berdampak pada nilai perusahaan. 

Penelitian ini didasarkan pada penelitian sebelumnya yang dilakukan 

(Benson et al., 2020) yang mengkaji pengaruh kepemilikan manajerial terhadap 

nilai perusahaan. Namun, dalam penelitian ini, kemudian dikembangkan dengan 

menambahkan variabel independen. Adapun pembaruan dari penelitian ini, yaitu 

menambahkan variabel kepemilikan asing dan risiko bisnis. Selain itu, terdapat 

perbedaan dalam pemilihan objek penelitian. Jika penelitian sebelumnya 

menggunakan sampel dari publik lintas industri yang terdaftar di Bursa Saham AS 

(termasuk sektor manufaktur,jasa, dan keuangan), maka dalam penelitian ini fokus 
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diahlihkan ke sektor teknologi, karena hingga saat ini belum banyak penelitian yang 

mengkaji pengaruh variabel-variabel tersebut secara spesifik pada sektor teknologi, 

serta mempertimbangkan adanya fenomena penurunan nilai perusahaan yang cukup 

signifikan dalam beberapa tahun terakhir di sektor tersebut. Berdasarkan uraian 

latar belakang dan fenomena diatas menunjukkan pentingnya nilai perusahaan 

dalam sebuah perusahaan dan adanya hasil yang tidak konsisten dari penelitian 

terdahulu yang diakibatkan oleh adanya perbedaan objek serta periode penelitian 

yang menyebabkan terjadinya gap research. Penelitian ini kemudian diberi judul 

“PENGARUH KEPEMILIKAN MANAJERIAL, KEPEMILIKAN ASING, 

DAN RISIKO BISNIS TERHADAP NILAI PERUSAHAAN pada Perusahaan 

Sektor Teknologi yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2021-2024” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan maka dapat 

dirumuskan masalah penelitian sebagai berikut : 

1. Seberapa besar pengaruh kepemilikan manajerial terhadap nilai perusahaan? 

2. Seberapa besar pengaruh kepemilikan asing terhadap nilai perusahaan? 

3. Seberapa besar pengaruh risiko bisnis terhadap nilai perusahaan? 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan latar belakang dan rumusan yang telah dikemukakan diatas, 

maka yang hendak di capai dalam penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh kepemilikan manajerial terhadap 

nilai perusahaan. 
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2. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh kepemilikan asing terhadap nilai 

perusahaan. 

3. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh risiko bisnis terhadap nilai 

perusahaan. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan mengenai 

Nilai Perusahaan, Kepemilikan Manajerial, Kepemilikan Asing, dan Risiko 

Bisnis serta pengembangan ilmu pengetahuan berkaitan dengan bidang 

akuntansi lainnya. Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat nyata bagi 

para mahasiswa yang nantinya akan berkarir di bidang akuntansi. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Peneliti 

Diharapkan penelitian ini menambah wawasan mengenai Nilai Perusahaan, 

Kepemilikan Manajerial, Kepemilikan Asing, risiko bisnis serta 

pengembangan ilmu pengetahuan berkaitan dengan bidang akuntansi lainnya. 

b. Bagi Manajemen Perusahaan 

Sebagai bahan pertimbangan bagi perusahaan dalam mengaplikasikan 

variabel-variabel penelitian ini untuk membantu meningkatkan nilai 

perusahaan serta sebagai bahan pertimbangan emiten untuk mengevaluasi, 

memperbaiki, dan meningkatkan kinerja manajemen dimasa yang akan datang. 

 

 



24 
 

c. Bagi investor  

Penelitian ini memberikan pengalaman empiris dan pemahaman yang lebih 

mendalam mengenai faktor-faktor yang memengaruhi nilai perusahaan, 

khususnya kepemilikan manajerial, kepemilikan asing, dan risiko bisnis pada 

sektor teknologi. Hasil penelitian ini juga dapat menjadi referensi dan 

pembelajaran bagi peneliti untuk penelitian lanjutan di bidang akuntansi dan 

keuangan. 

d. Bagi calon Investor 

Dengan adanya kajian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai pertimbangan 

pada saat melakukan investasi. 

e. Bagi Akademisi 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan 

teori kepemilikan manajerial, kepemilikan asing dan risiko bisnis yang 

diterapkan pada suatu perusahaan serta pengaruhnya terhadap nilai perusahaan 

f. Bagi Regulator 

Penelitian ini memberikan gambaran bagi regulator seperti Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK) dan Bursa Efek Indonesia (BEI) mengenai bagaimana 

struktur kepemilikan manajerial, kepemilikan asing, dan risiko bisnis 

memengaruhi nilai perusahaan sektor teknologi. 

g. Bagi peneliti yang akan datang 

Penelitian ini dapat diharapkan menjadi referensi atau bahan wacana bidang 

keuangan sehingga dapat bermanfaat penelitian selanjutnya mengenai nilai 

perusahaan pada masa yang akan datang. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat bagaimana pengaruh 

kepemilikan manajerial, kepemilikan asing dan risiko bisnis terhadap nilai 

perusahaan pada perusahaan sektor teknologi yang terdaftar di BEI tahun 2021-

2024. Berdasarkan hasil temuan penelitian dan pengujian hipotesis yang 

diajukan sebelumnya dengan menggunakan regresi model data panel, maka 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Kepemilikan manajerial berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan pada 

perusahaan sektor teknologi yang terdaftar di BEI periode 2021–2024. 

2. Kepemilikan asing berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan pada 

perusahaan sektor teknologi yang terdaftar di BEI periode 2021–2024. 

3. Risiko bisnis yang diproksikan dengan Income Growth Ratio (IGR) tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap nilai perusahaan pada perusahaan 

sektor teknologi yang terdaftar di BEI periode 2021–2024. 

B. Keterbatasan 

1. Periode pengamatan hanya mencakup tahun 2021–2024, sehingga hasil 

penelitian belum dapat menggambarkan kondisi jangka panjang atau siklus 

bisnis yang lebih luas. 

2. Model regresi hanya menggunakan tiga variabel independen (KM, KA, dan 

IGR) sehingga kemungkinan masih terdapat variabel lain yang lebih 

dominan memengaruhi nilai perusahaan. 
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3. Pada penelitian ini, pengukuran risiko bisnis hanya menggunakan satu 

pengukuran. 

4. Nilai Adjusted R-Squared yang rendah menunjukkan bahwa kemampuan 

variabel independen dalam menjelaskan nilai perusahaan masih terbatas, 

sehingga model ini belum mampu menggambarkan pengaruh secara 

menyeluruh. 

C. Saran 

Sehunbungan dengan adanya keterbatasan yang telah dijelaskan 

sebelumnya, maka saran dari peneliti untuk penelitian selanjutnya diharapkan 

dapat mengembangkan penelitian ini menjadi penelitian yang lebih baik. 

Adapun saran-saran tersebut antara lain: 

1. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar menambah periode observasi 

agar hasil penelitian lebih stabil dan mencerminkan dinamika jangka 

panjang. 

2. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar menggunakan lebih dari satu 

pendelatan dalam mengukur risiko bisnis agar lebih komprehensif. 

3. Untuk perusahaan, hasil penelitian ini dapat menjadi pertimbangan dalam 

menyusun struktur kepemilikan yang ideal. Kepemilikan manajerial 

sebaiknya dijaga pada tingkat yang efektif agar tidak menimbulkan 

entrenchment effect, sementara kepemilikan asing dapat dimanfaatkan 

sebagai mekanisme pengawasan eksternal. 
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